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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Munculnya teknologi mengalami kemajuan dengan menyediakan 

banyak kemudahan untuk mengakses segala sesuatu termasuk pada kemudahan 

transaksi jual beli dengan munculnya beberapa e-commerce dan sistem 

pembayaran non tunai. E-commerce adalah suatu penjualan produk baik itu 

barang dan jasa yang dilakukan melalui internet yang melibatkan situs web 

untuk mengiklankan produk, selain itu e-commerce menawarkan toko online 

dengan ribuan produk, pemesanan mudah, pilihan metode pengiriman dan 

pembayaran melalui ATM, mobile banking, atau cashless. 

Saat ini masyarakat tidak hanya dapat melakukan transaksi secara 

langsung atau tatap muka namun masyarakat juga dapat melakukan transaksi 

secara online untuk pemenuhan kebutuhan mereka. Dengan adanya 

perkembangan teknologi digital membuat masyarakat beralih menggunakan 

teknologi dalam melakukan transaksi pembayaran dengan melalui telepon 

genggam/smartphone mereka, Melakukan transaksi pembayaran ini 

dikarenakan memiliki fokus pada keefesiensi, keamanan, keandalan dan 

inklusivitas hal ini biasa disebut cashless society (Nareswari et al., 2022). 

Cashless adalah sebuah istilah yang diberikan untuk menyebutkan bahwa 

terdapat transaksi keuangan yang menggunakan uang non tunai dan tidak 

menggunakan uang tunai seperti uang kertas ataupun logam (Marlina, 

Mundzir, Pratama, et al., 2020).  
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Pada penelitan yang dilakukan oleh (Agni, 2020) menyatakan bahwa 

beberapa perusahaan maupun pusat perbelajaan banyak yang menggunakan 

kartu kredit maupun debit dalam melakukan proses transaksi, Hal tersebut 

menjadi faktor pendukung masyarakat pada penggunaan pembayaran non 

tunai. Dengan adanya faktor pendukung tersebut banyak masyarakat yang 

mulai beralih menggunakan sistem pembayaran non tunai atau cashless 

society. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan data statistik Bank 

Indonesia yaitu pada tahun 2021 jumlah transakasi menggunakan cashless 

society sebanyak 5,45% kali transaksi dengan nilai total Rp. 305 Triliun. Pada 

tahun 2022 Bank Indonesia memperkirakan kenaikan jumlah transaksi dengan 

menggunakan uang elektronik sebesar 23,9% dibandingkan dengan tahun 2021 

sehingga jumlah transaksi tumbuh mencapai Rp. 495,2 Triliun (Andrean W, 

2023).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sita & Annisa, 2021) pada survey 

(Mujahidin, 2020) dengan prosentase sebesar 21,3% total pengeluaran untuk 

telekomunikasi dan leisure pada generasi Z, sedangkan 10,3% untuk kebutuhan 

saving dan investment, dan generasi z yang memiliki produk keuangan sebesar 

68,5% paling rendah dibandingkan dengan generasi Mulenial dan generasi x. 

Menurut (Sita & Annisa, 2021) indikasi penggunaan cashless society tertinggi 

yaitu pada tindakan keuangan generasi Z yang berdampak pada  pengelolaan 

keuangan mereka. 

Dengan adanya kemudahan serta penawaran-penawaran yang terdapat 

pada cashless society seseorang lebih mudah menggunakan uangnya dan tanpa 
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disadari menimbulkan gaya hidup konsumtif. Lebih dari itu, kenyamanan 

bertransaksi dapat dilakukan secara digital, baik melalui transfer dari ATM, 

internet banking, ataupun e-wallet lainnya. Bahkan cashless society sudah 

menyebar di berbagai civitas pendidikan. Pada dunia pendidikan e-wallet yang 

digunakan dalam bentuk kartu mahasiswa. Akan tetapi mahasiswa lebih 

memilih e-money karena berbasis internet yang berfungsi secara luas 

contohnya Go-Pay, Ovo, atau Dana. Dalam cashless society terdapat 

penawaran berupa paylatter yaitu istilah yang ada didalam cashless society 

yang dimaksudkan agar membantu pengguna cashless society dalam 

pembayaran secara berjangka. Ada juga penawaran-penawaran lain yaitu 

diskon, gratis ongkos kirim dan lainnya yang membuat pengguna cashless 

society semakin sering dan ketagihan untuk selalu menggunakannya. Apa bila 

individu tidak memiliki pengendalian diri yang baik, seseorang tersebut akan 

kalap dalam menggunakan cashless society. Hal tersebut sering terjadi pada 

mahasiswa, karena selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan kuliah dan 

pribadinya. Selaras dengan pendapat (Nareswari et al., 2022) bahwa fenomena 

cashless society berhasil dikalangan mahasiswa dalam penggunaannya, karena 

sangat cepat dan efektif dalam melakukan transaksi seperti transportasi umum, 

memesan makanan, dan berbagai kemudahan lainnya. Dengan adanya 

potongan diskon yang kerap digunakan pada uang elektronik berbasis internet 

membuat Sebagian mahasiswa tertarik untuk menggunakannya. Menurut 

(Ashari & Kade, 2023) kemajuan teknologi menjadi hal yang sering beriringan 

dan menjadi salah satu bagian yang tidak bisa dihindarkan, khususnya untuk 
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generasi muda yang menggunakannya. Ada banyaknya tawaran yang menarik 

menjadi poin yang lebih dari sistem e-money, sehingga memotivasi generasi 

muda untuk bergaya hidup cashless selain itu juga menjadi pengaruh perilaku 

dan pola konsumsi pada generasi muda dalam melakukan transaksi. 

Mahasiswa juga sering kalap dalam menggunakan cashless society 

karena penawaran-penawaran yang tersedia. Hal tersebut mendorong para 

mahasiswa dalam berperilaku konsumtif. Selain itu mahasiswa juga sering 

terkecoh dengan harga yang menggiurkan yang dibuat oleh penjual agar para 

pelanggannya memiliki perspektif bahwa harga tersebut sangat terjangkau 

sehingga mendorong para pelanggan untuk berperilaku konsumtif. Dan tinggi 

rendahnya kontrol diri pada mahasiwa dalam mengonsumsi suatu produk juga 

akan mempengaruhinya. Selaras dengan penelitian (Ashari & Kade, 2023) 

pengendalian diri yang terjadi pada mahasiswa terpengaruh karena terdapat 

banyaknya pengaruh eksternal seperti terdapat banyaknya penawaran potongan 

harga atau diskon/sale yang menggiurkan, terpengaruh tren zaman terkini 

menjadikan mereka selalu bertindak konsumtif dalam kurun waktu tertentu. 

Permasalahan yang terjadi dalam perilaku konsumsi khususnya 

mahasiswa yang disebabkan oleh penggunaan cashless/e-money, ada beberapa 

hal yang perlu dimiliki pada mahasiswa yaitu dengan kemampuan 

pengendalian diri yang kuat untuk mendorong perilaku konsumsi mereka. 

Melakukan penelitian ini ditunjang dengan adanya penelitian sebelumnya yang 

masih memiliki keterkaitan dengan judul. Pada penelitian yang diteliti oleh 

(Erininda, 2023) pada tahun 2023, yang menemukan bahwa mahasiswa 
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memiliki kecenderungan beralih dengan melakukan transaksi melalui uang 

elektronik dengan alasan kemudahan, efisien, kenyamana dan adanya 

penawaran promosi yang kerap kali ditawarkan oleh penyedia layanan. 

Penelitian tentang tingkah laku konsumtif yang lain dilakukan (Hartati et al., 

2023) juga mengambil sampel penelitian dari kalangan mahasiswa dengan 

hasil penelitian bahwa mahasiswa memiliki pengendalian diri yang masih 

tergolong lemah, sehingga mudah terpengaruh dalam melakukan pembelian 

barang ataupun jasa. Selaras dengan penelitian yang diteliti oleh (Mengga et 

al., 2023) mendapatkan perolehan hasil penelitian bahwa pengendalian diri 

mempunyai  dampak besar terhadap tingkah laku konsumsi mahasiswa, jika 

mahasiswa mampu mengontrol diri, selalu berhati-hati serta memiliki 

pemikiran yang rasional dapat mengurangi sikap konsumtif begitupun 

sebaliknya apabila mahasiswa tidak memiliki kontrol diri yang baik akan 

meningkatkan perilaku konsumsi. Mahasiswa adalah generasi milenial yang 

dituntut untuk dapat mengendalikan diri dan mampu memahami dengan baik 

dalam perilaku konsumsi yang saat ini tidak terpisahkan dari media sosial yang 

perlahan dapat merubah pola hidup mahasiswa yang lebih konsumtif jika tidak 

diimbangi dengan pengendalian diri yang baik. Selain itu kemudahan dalam 

sistem pembayaran, mahasiswa seringkali menghabiskan uangnya hanya untuk 

membeli sesuatu yang sebenarnya tidak mendapatkan kebebasan yang lebih, 

terutama dengan berkembangnya e-commerce yang dapat diakses dimana saja 

(Mengga et al., 2023). 
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Seperti halnya dengan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, mereka juga dituntut untuk mengikuti 

perkembangan jaman, baik itu dari segi teknologi ataupun keuangan. Hal 

tersebut membuat mereka harus mengikuti trend agar tidak ketinggalan jaman. 

Dengan perkembangan e-commerce dan sistem pembayaran yang semakin hari 

semakin cepat mengikuti pertumbuhan teknologi menimbulkan munculnya 

perubahan gaya hidup mahasiswa. Kemudahan dan kepraktisan mendorong 

mahasiswa untuk berperilaku konsumtif apalagi jika tidak diimbangi dengan 

kemampuan pengendalian diri yang baik. Sebab itu, mahasiswa lebih mudah 

tergoda untuk membeli barang yang tidak diimbangi dengan kemampuan 

pengendalian diri yang baik. Akibatnya, mereka sering membeli atau 

mengonsumsi produk yang sebenarnya tidak mereka butuhkan, yang membuat 

mahasiswa kesulitan untuk menahan diri dari berperilaku konsumtif. Maka 

penting penelitian tentang perilaku konsumtif ini dilakukan untuk mengetahui 

perilaku konsumsi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Pada penjelasan latar belakang diatas, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk meneliti tentang perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh penggunaan 

cashless society dan pengendalian diri dengan judul, “Pengaruh cashless 

society terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan Pengendalian Diri sebagai Variabel 

Intervening”. Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh cashless 

society terhadap perilaku konsumtif seorang mahasiswa program studi 

Pendidikan Ekonomi di Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan 
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menggunakan pengendalian diri sebagai variabel mediasi penelitianini 

dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut latar belakang yang telah disebutkan, maka identifikasi 

masalah penelitian pada ini adalah: 

1. Kurangnya kebijakan pengguna dalam penggunaan sistem pembayaran 

cashless society yang berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

pendidikan ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri. Sistem 

pembayaran cashless memudahkan mahasiswa dalam berbelanja secara 

online, namun juga menyebabkan gaya hidup konsumtif yang sulit 

dikendalikan. Kemudahan pembayaran online membuat mahasiswa tidak 

sadar bahwa mereka sedang melakukan pembelian secara terus menerus, 

menyebabkan perilaku konsumtif yang tidak baik bagi mahasiswa. Hal ini 

diperoleh dari hasil observasi yang saya lakukan terhadap mahasiswa 

Pendidikan ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri yang 

menunjukkan bahwa dengan adanya sistem pembayaran cashless society 

menumbuhkam gaya hidup konsumtif yang dilakukan dalam keseharian. 

2. Terdapat kurangnya pengendalian diri pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi pada gaya hidup berkonsumsi yang mempengaruhi perekonomian 

individu. Permasalahan ini muncul akibat individu yang belum bisa 

mengontrol diri dalam pergaulan lingkungan di kampus. Hal ini membuat 

individu larut dalam lingkungan dengan gaya hidup yang mewah dan tanpa 

sadar berdampak pada perekonomian individu yang tidak terkontrol. Hal 
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tersebut saya temukan pada saat melakukan wawancara terhadap mahasiswa 

pendidikan ekonomi yang mendapatkan hasil bahwa pengendalian diri 

terhadap keuangan dalam kehidupan sehari - hari mengakibatkan muncul 

gaya hidup konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi. 

C. Pembatasan Masalah 

Penulis menetapkan batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah 

pada ruang lingkup penggunaan cashless society dan perilaku konsumtif dengan 

tujuan supaya penelitian yang dilakukan lebih tertuju, terpusat dan terarah 

dalam permasalahan yang terperinci dalam ruang lingkupnya. Sehingga batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu tentang pengaruh cashless society dan 

pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2020, 2021, 2022 dan 2023  Universitas Nusantara PGRI 

Kediri.  

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalah yang digunakan dibuat 

berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh cashless society terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri? 

2. Bagaimana pengaruh cashless society terhadap pengendalian diri 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri? 

3. Bagaimana pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri? 



10 

 

 

 

4. Bagaimana pengaruh cashless society terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

dengan pengendalian diri sebagai variabel intervening?  

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini pembuatan tujuan penelitian dibuat atas dasar 

rumusan masalah yang telah di sebutkan diatas :  

1. Untuk mengetahui pengaruh cashless society terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh cashless society terhadap pengendalian diri 

terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

4. Untuk mengetahui pengaruh cashless society terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

dengan pengendalian diri sebagai variabel intervening. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Pada Segi Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan pengetahuan dan memperkaya disiplin ilmu, termasuk 

ekonomi, psikologi dan sosiologi karena terdapat perilaku konsumtif 

pengendalian diri dan cashless society khususnya pada mahaiswa mengenai 

cashless society. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi literatur 
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dan atau sebagai bahan referensi pada penelitian selanjutnya khususnya 

yang mengkaji tentang cashless society, pengendalian diri dan perilaku 

konsumtif bagi mahasiswa ataupun masyarakat. Disamping itu penelitian 

ini juga dapat difungsikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang 

akan datang. Diharapkan pula bahwa hasil penelitiann ini dapat menjadi 

data empiris yang berguna untuk menguju teori yang berkaitan dengan 

perilaku konsumtif, pengendalian diri dan cashless society. 

2. Manfaat Pada Segi Kebijakan 

Manfaat yang dihasilkan oleh penelitian ini diharapkan agar menjadi 

masukan untuk mahasiswa agar dapat memiliki kebijaksanaan dalam 

pengendalian diri pada penggunaan Cashless dalam berperilaku konsumtif, 

dengan pengendalian diri tersebut dapat mencegah perilaku konsumtif. 

Dengan hasil penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan sumber 

wawasan baru tentang faktor yang menjadi pengaruh perilaku konsumtif 

yaitu cashless society dengan pengendalian diri sebagai variabel mediasi. 

3. Manfaat Pada Segi Kepraktisan 

Manfaat diberikan oleh hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi manfaat praktis mengenai perilaku konsumtif, penggunaan 

cashless society dan pengendalian diri:  

a. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat difungsikan sebagai 

bahan evaluasi dan memberi masukan kontruktif dalam merumuskan 

kebijakan penggunaan cashless society sehingga tidak mendorong 

perilaku konsumtif. Dengan demikian, penggunaan cashless society 
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dapat lebih sesuai dengan kebutuhan yang rasional. Selain itu, 

diharapkan juga membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi taktik 

dan perencanaan untuk meningkatkan pengendalian diri, sehingga 

perilaku konsumtif yang tidak sehat dapat diminimalisir. 

b. Pada Lembaga Pendidikan, mampu menyuguhkan masukan terkait 

penggunaan cashless society dalam lingkungan Pendidikan, sehingga 

cashless society dapat dimanfaatkan untuk pembayaran biaya 

sekolah/Pendidikan. Selain itu, penelitian ini diharapkan membantu 

Lembaga Pendidikan dalam menyusun kebijakan yang dapat 

menyeimbangkan antara kemudahan transaksi dan pengendalian diri 

serta mengendalikan tingkah laku konsumtif.
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